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: _Kunjungan Kadm Indonema ke Uni Sov1e£ beberapa waktu vang laiu -c_l _at 2
dlkatakan berhasil de:ﬂgan balk Sebuah perjanjian kerjasama perdagangan
antara Kadm Indonesia dan Kadm Soviet ditandatangani di mana dalam. per-,
u dlnyatakan hasrat kedua pihak untuk melakukan perdagangan_
iangsung _atas komodm-komodm yang d;periukan dan, d:sepakau Bersama n:
dengan ii_'pihak Sowet berjanjl, akan membeli karet Indonesia dengan ]umi /
yang minimal sama dengan tahun 1983 yakm 60. 0()0 ton..Di samping itu- Um.;.
Soviet juga menawarkan kredit bagi pengusaha Indonesia untuk pemba-
ngunan.proyek-proyek. yang layak -dengan bunga. yang cukup rendah yakni
6-8%0.. setahun dengan masa.tenggang 2-3:tahun, tanpa: pembatasan bxdang---
yang. dapat digarap, termasuk pembangunan perumahan industri mesin-- M-
dustn kimia, pabrsk kertas dan proyek tenaga listrik.: Bty

Sepem yang dikatakan oieh Ketua Komne Negara Urusan Hubungan.:
Ekonomi Luar Negeri (KNHELN) Uni Sowet Litvinenco, pada akhir dasa-
warsa 1950-an sampai dengan awal dasawarsa 1960-an kerjasama ekonomi
Uni Soviet-Indonesia berkembang dengan baik. Bahkan Indonesia merupakan
salah satu negara berkembang pertama yang membuat kerjasama ekonomi
dengan Uni Soviet pada tahun 1956, Tetapi dalam pertengahan kedua dasa-
warsa 1960-an kerjasama ekonomi dan teknik antara kedua negara mengalami
kemunduran. Dengan demikian kesepakatan baru ini merupakan permulaan
babakan baru dalam hubungan dagang (ekonomi) aniara kedua negara. Per-
kembangan ini tentu patut disoroti agar permasalahannya menjadi semakin
jelas sehingga manfaat optimal dari peningkatan hubungan dagang antara
kedua negara dapat dicapai.
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DIVERSiFIKASI SUATU TUNTUTAN

Setiap negara yang menganut ekonomi terbuka, (idak dapat terlepas dari
gejolak peré_ko_jnomian}dunia. Oleh karena ‘itu.sefiap negara yang menganut
ekonomi terbuka seperti Indonesia, pada dasarnya selalu berusaha menjadi-
kan perekonomiannya- kenyal dalam menghadapi gejolak perekonomian
dunia. Usaha ini bjasanya dilakukan dengan berbagai cara dan salah satu yang
paling menonjol daripadanya adalah usaha’diversifikasi hasil produksi dan
. .pe_masa_rannya serta diversifikasi sumber bahan dan/atau barang yang di-

butuhkan negara yang bersangkutan. > 71 T ' 4

Kenyataa_h membuktikan bahwa sampai® sekarang Indonesia belum ber-
hasil dengan baik melakukan usaha diversifikasi. Data statistik menunjukkan
misalnya bahwa sampai dengan tahun 1983 sebagian terbesar ekspor Indo-
nesia (kira-kira 74%) terdiri dari-minyak bumi dan gas alam cair padahal di
segi lain sebagian terbesar penerimaan negara berasal dari Pajak Perseroan
Minyak dan Gas. Tidak banyak berubah dari tahun-tahun sebelumnya, dalam
tahun anggaran 1984/1985 lebih 64% penerimaan dalam negeri berasal dari
penerti_maén minyak dan gas alam. Gambaran ini menunjukkan bahwa per-
ekonomian Indonesia sangat peka. terhadap gejolak yang menyangkut mi-
nyak: Pengalaman telah menunjukkan kepada kita bahwa turunnya harga
minyak beberapa waktu yang lalu telah berpengaruh besar bagi perekonomian
Indonesia dan memaksa [ndonesia melakukan tindakan devaluasi,

Tabel 1 menunjukkan bahwa baik ekspor maupun impor Indonesia se-
bagian besar ditujukan dan berasal dari beberapa negara tertentu. Dalam
tahuni 1982 kira-kira sebesar 15,9% ekspor Indonesia ditujukan ke Amerika
Serikat, 50,2% ke Jepang dan 15;7% ke ASEAN. Sedang di sisi lain sebesar
14,3% impor Indonesia berasal dari Amerika Serikat, 25,4% dari Jepang dan
19,6% dari ASEAN. Gambaran seperti ini juga menunjukkan bahwa bila ter-
jadi gejolak di negara-negara partner dagang utama akan berpengarub besar
bagi perckonomian Indonesia.

Dilihat dari kepentingan jangka pendek, jangka menengah maupun jangka
panjang, komposisi perdagangan seperti ini sulit untuk dipertahankan karena
ketergantungan perdagangan yang bersifat asimetris seperti ini lebih banyak
kerugiannya daripada manfaatnya. Kelesuan ckonomi di beberapa negara
tertentu vang kebetulan menjadi partner dagang utama Indonesia yang terjadi
dalam beberapa tahun belakangan ini telah membuktikan hal tersebut.

Dalam beberapa tahun yang lalu banyak pengamat ekonomi secara gigih
menganjurkan agar diversifikasi seperti yang dimaksudkan di atas secepai
mungkin dilakukan. Tetapi melimpahnya penerimaan dari sektor minyak
talide G eeradem bl renba unng dimalendlan kurane mendapat penekanan.
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PERDAGANGAN INDONESIA-UNI SOVIET £5Fg|

Sebaga1 akibatnya dengan terjadinya resesi ekonomi dan gambaran kelabu.me-
.ngenai harga: mmyak di pasaran internasional, Indonesia dipaksa melakukan
;-usaha penggalakan ekspor terutama non- migas dan diversifikasi tanpa harus
menunggu f&blh lama. . S

‘Dalam keadaan yang dapat dikatakan cukup memaksa dan sesudah mem-
perklrakan kepentingan nasional dari berbagai segi baik yang bersifat jangka
pendek dan Jangka panjang maka negara negara sosmias atau komunis men-

'- 'dapat perhanan 'yang wajar.

SE]ak terjadmya pengkhianatan G-30-S/PKI, perdagangan atau hubungan
ekonomi Indonesia dengan Uni Soviet mengalami kelesuan, Dalam Tabel 2
dapat dilihat bahwa dari tahun 1975 sampai "dengan tahun 1981 ekspor in-
donesia ke Uni Soviet terus mengalami peningkatan walaupun dari segi impor
-terjadi fluktuasi yang cukup berarti. Tetapi walaupun ekspor. Indonesia kedJni
'Soviet ‘terus meningkat, sahamnya dalam seluruh ekspor indonesia masih
‘sangat kecil atau bahkan dapat dikatakan dapat diabaikan. Melihat faktor ini
'_dapat dikatakan’ bahwa potensi perdagangan aniara Indonesia-Uni Sovset
belum. dlwujudkan menjadi kenyataan --. yang berarti_ bahwa sebenarnya
.masxh terdapat-peluang untuk memngkatkan hubungan perdagangan antara
‘kedua-negara. Hal ini akan semakin Jelas bila kita mengamati jenis-jenis
komoditi yang diperdagangkan kedua negara. Sampai sekarang baik ekspor
maupun impor Indonesia hanya terdiri dari beberapa jenis komoditi saja
yaitu, Indonesia mengekspor karet, lada hitam, kulit manis, kulit domba,
pakaian jadi dan ban mobil prahoto (masih dalam percobaan), sedang impor
_mehpun pupuk, kapas, kaca, mesin tekstil, traktor dan barang elektronik. Di
‘samping. itu, selama ini Uni Soviet masih melakukan impor barang—barang
yang berasal dari Indonesia melalui Negara Ketiga seperti Singapura. Dengan
mengadakan hubungan perdagangan langsung maka hubungan ekonomi ke-
dua negara dapat ditingkatkan.

Mungkin ada yang mengatakan bahwa peningkatan perdagangan Indo-
nesia dengan Uni Soviet akan meningkatkan ketergantungan Indonesia ke~
pada Soviet tetapi tidak demikian sebaliknya sehingga akan verakibat negatif
terhadap Indonesia. Bagaimanapun juga, sudah menjadi kenyataan di mana-
mana ketergantungan ckonomi antar negara adalah merupakan kenyataan
vang tidak terelakkan. Yang menjadi: masalah yang perlu mendapat pena-
nganan. yang serius adalah bagaimana ketergantungan tersebut dikelola. se-
hingga-manfaat optimalnya dapat dicapai. Melihat kecilnya saham perda-
gangan Indonesia dengan Uni Soviet dalam total perdagangan Indonesia de-
wasa ini maka sebenarnya dari segi ekonomi belum terlihat kendala yang. be-
gitu menonjol uniuk tidak menggalakkan perdagangan Indonesia dengan Uni
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. amny " Hal ini’ beram baliwa yang perlu mendapat perhataan balk
n-jang é" pendek dan’ mungkm jangka menengah adalah bagagmana
'-mengatas; ‘masalah-masalah yang' timbul sehubungan dengan pemngk" an
hubungan ekonomx t'ersebut &3 : o

; sdmpor
 Nilai FOB S Volume 7 Nitai CIF

"25-3:5:63'.000;' T 198767250 0 -37.386.000 °
36,760,000 69:913,0 ;0 | 16.729.000

1 32.209.110... 10,091,266, -
51.603.306 . 14,773,804
54.771.462 . 13.618.477
72.925.045 436,07 19.757.505
79.979.008 1 1 108.0423 11 41.109.692 :
1223552000 119981657 39.186.798 - —16.831.597

o 2405614420 036.562,4. . 15.969.852. . . 4 8.591:540
__(Jan Juh) —— S P s . i i

Smﬁber: “"BPS Busines;v 'Neu.’s, 137 Juni ]984 Y uraian Tt

_C‘amé’@rrr_ KOdeitl Ekspor Indouesxa karet 1ada httam pakasan }ach dan dlCOba ban mobﬂ
S ‘:j(prahom) ku]n mams, kuhi kambmg/domba

' '_'lmpqg__Indonesig_ i'papuk kapas, kaca, barang modal {pera atan
Ty g i “tekstil, alat’ telekomnmkasa komemer traktor eiek-
tronika). i e s
Kontrak karet 1934 : 806.000 ton (d;pcrlukan}

" “Kontrak kopi 1984 " ':20@0um

PERDAGANGAN DENGAN UNI SOVIET LEBIH MUDAH"

Ketika menerima delegas: Kadin’ Indones;a yang pemah melakukan kun-
jungan ke negara- negara Eropa Timur beberapa waktu vang lalu; Menteri Per-
dagangan, Rachmat 'Sdleh mengemukakan bahwa ‘berdagang ‘dengan Uni
Soviet “lebih- mudah dsbandmo Eropa Barat karena impor negara tersebut
masih begitu ditentukan oleh: rencana’ yang dilakukan oleh trading house-nya

sehinpgga’ udak banyak plhak yang per]u dihubungl oleh pengusaha Indonesxa
Lo O R S R an .




“PERDAGANGAN INDONESIA-UNI SOVIET B4

--alat prodiksi-dan lembaga—iembaga perdagangan di Republik. Sosialis Saviet
f"berada di bawah" pengawasan pemermiahnya Perdagangan luar negeri-di-
’monopol; ‘oleh. -negara’dengan sistem: perusahaan—perusahaan negara‘“yang
_ﬁ--bekerga atas’rencana tahunan dan-rencana lima tahunan. Rencana’irhpor
---tahunan dxumumkan hanya sebagian sajatdan-bagi- perusahaan perusahaan

Eprmsxpnya pemermtah Uni Soviet. tidak menyedlakan devisa untuk.impor
_:ﬁ_baran barang yang udak urgen dan ndak langsung dlbutuhkan oIeh L "kyat

negerx ada kn‘a-ktra sebanyak 60 buah dan masmg—masmg bekerja menurut
spesialisasi tertentu {menurut jenis komoditi) yang keseluruhannya berada di
.tangan - organisasi-“Kementerian Luar Negerinya yang ‘dikenal seoagai
f:Mlmsterstwo Wneschuey Torgowli SSR. i

D;hhat dan seg: keiembagaan rnemang berdagang dengan Uni Soviet tam-
':_paknya lebih mudah dan urusannya lebih sederhana. Namun demikian ke-
' bljaksanaan Uni Sovxct yang mengumumkan hanya sebagxan dari rencana im-
:por tahunannya tentu ‘akan menyulitkan para eksportir | Indones:a menjuai
'barangnya ke negara tersebui

* ‘Salah satu masalah lain yang periu mendapat perhatian serius adalah ma-
....salah harga. Di negara-negara vang menganut ekonomi pasar harga ddpatidi-
jadikan signal bagi-mungkin tidaknya perdagangan antar negara dilakukan.
Tetapi di-Rusia harga dan permintaan tidak ditentukan oleh mekanisme pasar
tetapi ‘merupakan manifestasi dari kebijaksanaan negara -- yang bobot ter-
besarnya dipengaruhi oleh pertimbangan politik. Hal ini tentu bukan merupa-
‘kan masalah yang gampang dihadapi. ‘Adanya kemauan politik Uni:Soviet
‘dewasa ini untuk menjalin-hubungan ekonomi yang lebih baik dengan ‘In-
donesia memang dapat:dijadikan jaminan bahwa perdagangan antara kedua
negara akan berkembang dengan baik. Tetapi yang menjadi pertanyaan tentu-
nya, bagaimana hubungan tersebut dapat berjalan tanpa terlalu banyak di-
pengaruhi oleh suhu politik. Hal ini perlu dipersiapkan dari sekarang karena
bagi Indonesia, Uni Soviet adalah merupakan suatu kesatuan yang dalam
hubungan dagangnya tidak sulit mengesampmgkau dan/atau menomor-
diakan' pernmbangan ekonomis.

Berhadapan dengan sistem seoeru yang d;anui di Rusia, bagi para eks-
portir. indonesxa mungkm cara yang lebih tepat adalah dengan mengikat kon-
trak (jual-beli) di mana kontrak tersebut memungksnkan Indonesia bertmciak
lebih luwes bilamana ter;adx perubahan suhu politik di Rusia,

Selama ini pengkoordinasian hubungan dagang antara Indonesia dengan
negara-negara somahs (termasuk Rusm) dslakukan oleh PT Panca Niaga.

o T T - . T U
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pengusaha Indonesna akan’ lemah bila timbul permaééiahan aiau ‘perse
‘ketaan atau sesedlkltnya Pémerintah Indonesia akan lebih. iambat untuk dz

mengetahui permasalahannya dan/atau membantu uniuk memecahkannya
Halk:ini berarti-pengkoordinasian perdagangan oleh .suatu_ badan (dalam ‘hal
ini:dalam bentuk asosiasi) tampaknya adalah cara yang terbaik. Masalah yang
masih melekat seperti kekuranggesﬁan atau kelambanan tentu tidak sulit.di-
‘atasi asal saja hubungan antara para pengusaha Indonesia’ baik secara:per-
orangan-maupun perkumpulan-dapat terpelihara dengan baik, Sehubungan
dengan inikiranya perlu diingat bahwa walaupun penampilan suatu orchestra
‘kurang‘memuaskantidak-lantas berarti bahwa maestronya harus:.diganti atau
ditambahkarena ada kemungkinan, para. pemainnya yang kurang disiplin,
‘sound-system-nya kurang baik;-kurangnya pemain,.atau bahkan maestronya
diharapkan mangorgamsas:kannya demlkian dengan berbagm macam pertxm—

'BARTER DAN STANDARDISASX

Dalam pembicaraan antara Kadm Indones;a dengan Kadln Uni- Sowet
pxhak Uni Soviet. menawarkan mesin-mesin dan peralatan-peralatan produksi-
nya untuk diiukarkan (dxbarterkan) dengan barang-barang komoditi ekspor
non-—msgas Indonesia sebaga: upaya menmgkatkan volume perdagangan an-
tara kedua negara. Bagi Un; Soviet pengorgamsas;an perdagancan barter
mudah dilakukan karena semua perusahaan adalah perusahaan negara dan
terkoordinasi:dengan baik. Tetapibagi Indonesia perdagangan barter lebih su-
lit dilakukan karena untuk ini mungkm harus dihbatkan beberapa pengusaha

P L. T TR TP
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melakukan perdagangan secara barter semakin memperjelas bahwa ke-
:_butuhan .apar pxhak Indonesia dikoordinasikan daiam satu wadah dslam
”'rnenghaciap} Uni Soviet. karanya semakinjelas. '

Dewasa ini Lfni Soviet telah melakukan perdagangan depgan 143 negara

g;ldan volume perdagangannya mencapai kira-ira sebesar US$165 milyar. Kom-
: posisi. perdagangannya adalah 55% dengan negara-negara sosialis, 30% de-
‘ngan negara kapitalis dan 14% dengan negara-negara berkembang. Komposisi
perdagangan. seperti_ ini menunjukkan bahwa Uni Soviet telah mempunyai
‘cukup pengalaman melakukan hubungan dengan negara-negara yang meng-
anut ekonomi pasar tetapi mungkin tidak demikian sebaliknya. Dewasa ini
pada umumnya banyak pihak yang tidak menyenangi produksi atau hasil pro-
duksi Uni Soviet terutama peralatan atau mesin-mesinnya karena kualitasnya
lebih rendah dibandingkan dengan negara lain dan bentuknya kurang meya-
_kinkan serta suku cadangnya tidak tersedia dengan mudah seperti suku cadang
dari hasil produksi Jepang. Keengganan sebagian konsumen terhadap hasil
produksx Um Soviet semakm besar karena ukuran’ ataupun siandar dari‘mesin-
‘mesm atau peralatan- peralatan yang mereka produksx biasanya khusus Hal
“ini akan beramba{ bahwa ‘semakin banyak peralatan dan mesin: mesin buatan
Rusia yang ‘digunakan Indonesaa maka semakin besar keiergamungan Kita
“terhadap mereka. Hal sepérti ini tentu bukan hal yang diinginkan sehmgga
dalam hubungan perdagangan (barter) pihak Indonesia perlu terus berhati-
hati agar jangan sampai tergiur dengan tawaran harga dan lupa aspek ke-
'_Euwesan dalam hubungannya dengan kezergantungan Pihak Indonesia harus
,berusaha agar mesm mesin yang dumpor sesual dengan standar yang berla}cu
__'atau bahkan sesua1 dengan rencana mdusmahsam yang. hendak di]akukan

-Oleh negara-negara‘sosialis -seperti“Uni Sovuet, pada umumnya kepen~
tingan:politik dimanifestasikan dalam hubungan ekonomi. Hal ini jelas tef-
lihat dari adanya preferensi-preferensi yang diberikan oleh negara sosialis ke-
‘pada‘négara sosialis lainnya dalam hubungan ekonomi. Kenyataan seperti‘ini
perly untuk dipikirkan sehingga hubungan ekonomi dengan Uni Soviet dapat
kita letakkan sesuai dengan kepentingan nasional Indonesia. Hendaknya-di-
sadari bahwa bantuan apa pun yang diberikan oleh Uni Soviet bukan tanpa tu-
juan dan bukan hanva merupakan hibah, tetapi sebaliknya, tawaran bantuan
ekonomi hendaknya jangan lantas dnanggapl sebagaa kepentingan politik be-
laka.

Pengalaman di-masa ]aiu telah membenkan banyak pelajaran bagi Indo-
nesia dalam menjalin hubungan dengan Uni Soviet. Pengalaman ini tentunya
tidak ‘perlu: dilupakan retapi justru- dipelajari secara lebih mendaiam, agar
‘usaha peningkatan hubungan ekonomi Indonesia dengan Uni Soviet dapat
berjalan dengan baik tanpa harus menimbulkan friksi-friksi yang tidak di-




_negara ASEAN adalah' hubungan V;eznam'dengén Uhi Sovaét Perseps: atgu
_.pandangan tentang hubunvan Vletnam -Uni Soviet ini besar, am dan. pengaruh-
:nya aras pemsklran dan usaha he arah pemecahan masalah Kampuchea dan

keseluruhannya

Pertanyaampertanyaan yang sersng t:mbul dalam masa}ah ini :ada ah
'apakah Vietnam sekedar mengach moncong (mouthp:ece, proxy) Uni Sovxet‘?
Jika demlkian apakah Um ‘Soviet dapat diharapkan atau dihimbau unmk
mempergunakan pengaruhnya sehmgga Vietnam bersedia mengubah 51kapnya
menjadi lebih ?lunak,?’ yaitu ke arah suatu penyelesaian masalah Kampuchea
yang-sesual . dengan . kemgman .dan_kepentingan -ASEAN? Tentu. saja:iika
jawaban terhadap pertanyaan pertama positif, jawaban terhadap pertanyaan
kedua. besar -kemungkinannya positif. - Tetapi sebaliknya, jawaban . positif
terhadap pertanyaan kedua tidak periu berarti bahwa gawaban terhadap per«
tanyaan pertama ]uga posmf 3 :

Meskipun demlksan ierle;aas dan masaiah apakah Vletnam ndak leb;h dari
moncong Spviet, sehmgga dengan dem:klan menjadi_alat ”ekspansmmsme
Soviet,” kenyataannya adalah bahwa salah satu akibat penting -dari
perselisihan antara Vietnam di satu pihak dan Cina serta klik Pol Pot - Khmer
Merah di lain pihak, adalah semakin meningkatnya kehadiran dan peranan
Soviet di Vietnam yang semakin tergantung’ pada dukungan dan bantuan
militer, politik dan ekonomi( Soviet.. Oleh karena itu pertanyaan berikutnya
yang sering timbul adalah, apakah meningkatnya kehadiran Soviet di Vietnam

L T T P . N o B
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s .}_}u}}bmcﬂm_ Gl A S s . Q]'}'_'“

HIB udak merupakan ancaman terhadap keamanan dan keutuhan negara«
negara ASEAN‘? : - i T b _ -

""--Suatu -anggapan atan tuduhan sermg dllontarkan orang bahwa Vxetnam:_
- tidak Jebih - darxpada suatu . ”proxy” ‘Soviet, suatu ''alat poimk hiar negeri
ietf, ioni o dan orang-orang Viemam bertmdak

”proxy war” antara Mos oW, dan Bemhg

“PDalih= dahh yang dtkemukakan untuk membenarkan anggapan “atau
tuduhaﬁ semacam ity antara lain-ialah bahwa penyerbuan Vietnam atas Kam--
plichéa menjelang akhir tahun 1978 ‘telah-didahului oleh ‘masuknya Vietnam-
sebagai anggota Comecon daiam bulan Juni, dan ‘ditandatanganinya’ per-'-
janjian persahabatan dan kerjasama antara Vietnam danUni Sovie: dalam
bulan November; bahwa sejak itu Vietnam-semakin tergantung-pada bantuan’
diplomatik, militer dan ekonomi Soviet bagi pendudukannya atas Kam-
puchea dan dugaan bahwa Vietnam telah’ memberman kepada Uni Sovset_
”pangkaian pangkalan mshter” di Cam Rahn Bay dan Da Nang

Kalaupun fakta—fakta yang dxkemukakan sebagai dalih itu benar, kesnn-'
puian_yang.ditank.bahwa Vietnam tidak-lebih daripada suatu ’moncong’™
Soviet-kelihatan ‘terlalu gegabah karena -fakta-fakta:itu dinilai lepas ‘dari
-rangkaian kejadian-kejadian-dan: konteks-yang lebih luas. ‘Lebih dari pata’
pengamat dan analis-di luar Vietnam, pimpinan Vietnam sendiri kelihatan
menyadari risiko yang terkandung dalam ketergantungan yang terlalu besar
pada sesuatu negara sebagas sumber bantuan

Hal itu kelihatan dari usaha-usaha Vlemam antara tahun 19’76 dan 1977 ke
arah- diversifikasi sumber-sumber-bantuan ekonomi dan teknologi. Setelah
mendapatkan kursi yangsebelumnya ditempati-oleh Vietnam Selatan dalam!
IME dan'Bank Dunia dalam tahun 1976, berbagai tim dari badan-badan-dunia
itu maupun dari Bank Pembangunan Asia mengunjungi Vietnam dalam tahun
berikutnya. Kunjungan tim IMF, misalnya, menghasilkan' pinjaman sebesar
US$36.000.000 untuk mengatasi kekurangan pendapatan devisa. Dalam bulan
April 1977, PM Pham Van Dong mengunjungi Perancis dan memperoleh janji
bantuan sebesar 1US$264.000.000. ‘Menjelang akhlr tahun 1977, kurang lebih
sepuluh negara non-komunis telah terlibat dalam segala macam program ban-'
man ekonorm dan tekmk bag; Vxetnam )

Sebaliknya, pengalaman dengan Um Soviet pada tahun‘tahun yang bersa—
maan dalam hal bantuan bagi Vietnam: tidak semanis seperti mungkin
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diharapkan banyak orang. Dilaporkan, mxsalnya bahwa pada tahun: 1977-
Uni Soviet menolak membangun kompleks baja di Vietnam, vang d!pEriukan“
sebagal basis industri berat yang tangguh. Dikabarkan pula bahwa Unj Sow,et
menerima hasil industri yang dibangunnya di Vietnam dengan harga yang Jauh
di bawah tingkat pasaran dunia. Sebab ity tidak mengherankan jika V;etnam-
meno]ak tawaran bantuan Soviet. dalam mencari. mmyak lepas pantau

u"""'ha ang akhlrnya dlserahkan pada Perancxs : ;

bungan konﬂ:k dengan Kampuchea® dan Cma sepan}ang perbatasan, hal itu
dilakukan juga. sebagai.usaha mencari sumber bantuan baru. Begitu. pula
meskipun. Vietnam- tidak :memberikan tanggapan . positif. terhadap. gagasan_
Soviet tentang sistem keamanan bersamaAsia, akhirnva Vietnam menan-
datangam ‘perjaniian persahabatam ‘dan. kergasama dengan Uni Soviet, yang.
bagi' Viemam besar. artinya -sebagai - sekum yang 1mbang tetapl toh. Jauh
jaraknya untuk menandmgn ancaman Cina: | . e T

Pendekatan pada Um Sov:et stu harus dihhat puia dalam kaitannya dengan"
;solas: Vietnam sejak. tahun 1975 Um Sovsetfah yang merupakan pendukung
utama bagi keanggotaan Vietham dalam PBB vang dengan demikian menem-
bus:isolasi.itu; Javhnya Uni Soviet dari Vietnam dan dekatnya Cina kiranya
dapat-memberikan kepada Vietnam kesempatan untuk lebih bebas bergerak
dalam. menghadapi kemungkinan pengaruh: ‘Soviet; misalnya dalam bentuk:
kehadiran pasukan . Soviet, --Vietnam; . maupun " Asia Tenggara secara:
keselurubhannya, tidak pernah mempunyai arti vital bagi Uni Soviet dari segi
keamanan nasionalnya sebagaimana hainya dengan Eropa Fimur, mlsainya _

Demikian pula, anggapan bahwa k()nfhk Kampuchea semaia»mata
merupakan suatu “'proxy war’! antara Moskow dan Beijing tidak melihat latar
belakang konflik yang nyata antara Vietnam dan Kampuchea di bawah rezim:
Pol: Pot.-Paling banter dapat-dikatakan bahwa-dalam perkembangannya:
sekarang konflik Kampuchea itu-kini merupakan suati proxy war’ dalaim:
arti:bahwa baik Moskow maupun Be;jmg telah memlhak pada sekutu masmg-'
masmg dalam konfhk itu, S v AR

Tuduhan bahwa kamna memngkamya kctergantungan pada dukungan.
cian bantnan Soviet, Vjemam telah menjadi antek Soviei juga tidak bertang-
gung Jawab oleh karena duma luar. ndak membuka pintu ke arah alternatif
sumber bantuan bagi Vietnam. Dengan dem:luan sebenarnya dunia iuar skut
semakin menjerurmnuskan Vietnam ke dalam lembah ketergantungan yang

semakin besar pada Uni Soviet dengan segala risikonya tidak saja bagx Viet~ |

nam tetapi mungkin pula bagi Asia Tengeara secara keselurihanmva.
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Memang, alternanf semacam itu telah senng disebut tetapi dengan kOI‘idlSE_
penarikan mundur’ pasukan Vxemam dan :Kampuchea tardpa Syarat. Tanpaf
membenarkan V1etnam ke Kampucnea yang ]elas merupakan pelanggaran k
terhadap hukum mtemas:ona} pendman semacam’ itu*yang‘didasarkan

- semata- mata pada landasan’ moral ‘dan’ yundls formal, -tanpa’ ‘kehéndak
: ..memaham: apaiagl mengakomodamkan kepentmgan-kepentmgan yang' daang—"
_'gap vital oIeh Vietnam mencermmkan kekurangfahaman tentang makna

sepenuhnya dalam mememxhi kepem;ngan kepentmgan nasmnalnya
dapat dianggap sebaga1 saiah ‘satu gegi atau pencermman dari faham atau
_perasaan nasxonahsme yang melandasi eksistensi negara bangsa daIam ‘arti
vang modern. Tetapi realitas kehidupan politik internasional selalu “saja
memberikan batas-baias pada pelaksanaan prmsxp itu. Di sinilah i\ehhatan
seakamakan terjadi suatu pertentamgan antara pr:n31p nasxonahsme dan prmn__
s;;fa ”expedlency \

Mesktpun dermk]an pertentangan uu mungkm hanya berszfat semu oleh '
karena .apa_ yang kehhatan “dikorbankan .mungkin hanya dstangguhkan
Kepentmgan 3angka pendek dskorbankan arayu ditangguhkan demi kepen—i
tingan Jangka panjang dan lebih besar Dalam hal itu yang terjadx adaiah
perubahan urutan pnoriias kepentmgan nasaonai pada sesuatu saat 4 :

_ Hal xtu tentu saja t:dak merupakan Jarﬂman bahwa daiam hal mengubah__'
uruian pnontas kepentmgan nasionalnya, sesuatu negara tidak menempuh’_
nsxko berbuat salah. Apa yang. ditangguhkan boleh jadi akhamya ternyata'
betul-betul terkorbankan dan tidak terpenuh1 sama sekali. Suatu politik untuk
mengisolasi Vietnam, apalagi apa yang disebut '’bleeding Vietnam white”’
dengan terus-menerus melakukan tekanan dalam segala bidang akan mem-
perbesar kemungkman terwmudnya sesuatu yang justru iuta khawanrkan
Ituiah suatu s;kap atau kebuakan yang koniraproduktif,

NASIONALISME VS IDEOLOGI -

Anggapan bahwa Vietnam adalah moncong Soviet didasarkan juga pada
kenyataan bahwa kedua negara menganut ideologi yang sama,. yaitn
Marxisme-Leninisme. Tetapi persamaan ideologi tidak perlu mengandung arti
pengaruh. Seperti telah disinggung di atas, Vietnam menolak untuk mendu-
une cacasan Soviet tenfane sistern keamanan kolektif Asia. )
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Anggapan demikian juga. menutup mata terhadap: fragmentasi gerakan
komums dunia yang terutama disebabkan oleh akibat-akibat vang destruknf
dan ahran nas:ona.hsme Ak a _m ﬂkan lebih besar sepanjang hal ity m
nyangkut negara—negara komums yang: Jauh letaknya dari Uni Soviet, sep
V;etnam dan -Jugoslavia,. apalag1 dengan pimpinan.. nasxonai yang Kuat,
puier, dan pennh inisiatif sendm sepertl Ho Chi M h d

negara-negara Eropa Timur, Oleh karena itu Vietnam tidak . berhuiang bucfu
kepada Moskow bagi keberhasxlan revoiusmya Sebenarnya V:emam bahkan_:
pemah menekankan inspirasi yang diperoiehnya dari Amenka Serikat dalam
pcrjuangannya _melawan Jepang dan secara terbuka mengajukan appeal b
dukungan AS-3 - '

Meskipu Ho Chn Mmh sendm pefnah bergabung dengan Komunis In
nasional (Kommtern), kaum komunis Vietnam tidak pernah menjadl bag L)
yang erat dengan gerakan komunis internasional selama maupun setélah ber-
akhimya Perang Dunia I1. Selama perang itu Uni Soviet sedikit sekali menaruh
perhatia; pada Endocma aiau peranan Partal Komums Indocma daiam ge-
rakan ‘melawan Jepang Kurangnya perhatlan pada Ama Tenggara oleh Ko—ﬁ;’
mmtern ataupun Staim seperti akan dxbahas lebih Ian;ut di bawah ini, atau :
rendahnya prioritas pada masalah- masalah Asia umumnya telah icehhatan sei'__
jak kegagalan politik Stalin di Cina dalam tahun 1920-an. Hal ini pula yang:
menjeiaskan mengapa Vietnam telah bebas dari pengaruh atau kontrol Stalin
dan pimpinan komunis Viemam bebas dari imdakan tindakan pembersxhan
Sta in sebagaxmana hafnya yang ier}ad: pacia pxmpman komums Empa Txmur B
Dan Vietnam umumnya dibiarkan bebas untuk mengembangkan cara- caranya‘
senchn daiam menghadapl snuam di Indocma

Apa pun afasannya Vietnam pada mulanya kelihatan t:dak menekankan'_
peranan uiama kaum komums dalam’ revolusi- kemerdekaan Hanya diakui’
partisipasi beberapa orang Marxis dalam pemerintahan, tetapi penerapan
Marxisme di Vietnam bahkan disangkal. Dalam perumusan kebijakan-
kebijakannya, yang menjadi pedoman utama bagi pemlmpm»pemimpm Viet-
nam pada waktu itu, khususnya Ho Chi Minh, adalah nasionalisme dan antic
kolonialisme, sedangkan faham komunisme pada mulanya tidak lebih dari-
pada suatu alat yang menarlk dan efekttf ?ada tahun 1960 Ho Ch1 Mmh per~
nah menuhs bahwa ' '

: ”Mula—mu]anyalah patriotismeku, dan sama sekati belum Komumsme yang mr.mbawaku ke~ i
pada Lenin dan Komunis Infernasional. Hanya k_e_mudlan selama perlempuran-periem- -
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. ."puran, dalam mempelajari teori Marxisme-Leninisme, dan dalam partisipasi dalam: Kerja
i Drakii ku_ uba pada pengernan bahwa hanya Sosmhsme, hzmya Komunisme, dapat men-

yataan bahwa kml Vieinam telah menjadl anggota dalam kamp:._
gara. komunis, juga tidak semata-mata karena niatnya sendiri. Pada’
! ‘_ 14 Januari 11950 Vietpam ‘mengajukan appeal bagi dibukanya hu-
_.___bungan ‘diplomatik dengan *’setiap -pemerintahan yang menghormati: ‘per-

" samaan hak ‘dan kedaulatan teritorial dan nasional Vietnam™ jelas bukan

" merupakan usaha identifikasi diri dengan blok komunis. Meskipun demikian,
bisa dimengerti bahwa hasil akhirnya memang demikian, oleh karena hanya
negara-negara Jkomunis memberi tanggapan positif. Setelah pada tanggal
18 Januan 1950 RRC, dan kemudijan disusul oleh Uni Soviet pada tanggal

_ _30 J anuan tahun ity juga memberlkan pengakuannya, Vietnam kemudian, se-

cara resmi ‘memilih blok komunis. Meskipun demikian, Vietnam tidak ; meng1~_

rimkan seorang duta besar ke Moskow hingga bulan April 1952, '

. Di samping itu perlu dicatat bahwa sebelum eskalasi perang Vietnam
daiam iahun 19635, pengamh Cina lebih. besar daripada Uni Soviet. Ini dise-
babkan antara jain oleh keuntungan-keuntungan Cina karena letak geografw,_
kauan kuitural dan latar belakang sejarah. Semuanya itu lebih memungkin-
kan kegiatan infiltrasi dan subversi di Indocma -yang tidak bisa duaiankan'
oieh Uni Soviet.

. Baru setelah terjadinya eskaiast perang Vietnam dengan menmgkamya m«
tervensi AS. secara langsung, dan atas pertlmbangan -pertimbangan kepen—
tmgannya sendiri seperti akan diuraikan lebih lanjut di bawah ini, khususnya
dalam kaitannya dengan pertikaian Cina-Soviet, peranan Soviet semakin be-
sar dalam membantu Vietnam. Ini dimungkinkan karena ketergantungan
“Vietnam pada bantuan militer dan ekonomi. Dan mudah dimengerti bahwa
dalam hal itn Vietnam lebih cenderung untuk berpaling pada Uni Soviet, yang
mempunyal kesamaan ideologis. Vietnam sendiri,. seperti tercermin dalam
kata-kata Ho Chi Minh di atas, mengakui inspirasi yang penting dari revolusi
Bolshevik bagx revoiusa Vietnam.

Juga dalam beberapa hal terdapat kesamaan pandangan antara Vletnam
dan-Uni Soviet, seperti dalam hal detente dengan AS, Konferensi Keamanan
dan Kerjasama Eropa dan Perjanjian Helsinki. Begitu pula Vietnam men-
dukung politik Soviet dalam hal-hal tertentu seperti dalam masalah Angola
dan di Ujung Tanduk Afrika, penyerbuan atas Cekoslowakia, dan sebagai-
nya, sedang terhadap pandangan Cina, Vietnam semakin kritis, seperti pan-
dangan teniang ’Tiga Dunia.’




R — - ANALISA-584% 435

. Mesklpun ‘demikian; terdapat juga perbedaan-perbedaan pandangan_s@
" perti d;kemukakan di atas. Pada dasarnya, Vietnam tetap menjunjung 1ngg1
' _kebebasan leblh dari hubungannya dengan Um Soviet, betapapun ;

_D 'am teon bantuan Sov;et kepada ‘v’;etnam ~sering dijelaskan sel ga1
] __‘_’_’kewajiban internasional” atas dasar prinsip "internasionalisme
ar.”’ Tetapi jika dltelm sikap dan. pohtik Sowet sejak permulaan, akan -
kelihatan bahwa prinsip itu tidak banyak isinya, kecuali sebagai alat umukf
melayani kepentingan nasional Soviet sendiri.

Memang prinsip bahwa polmk iuar negen sesuatu negara diabdikan pada
kepentmgan nasmnalnya bukan monopoh Um Soviet. Meskipun demiki n:’
bagi Uni Soviet yang di sampmg sebagai negara adikuasa mempunyai kepen-"
ungan nasmnak dan giobai juga bertindak sebagas eksponen ideologi komunis
yang merasa mempunyai kewajiban untuk memajukan cita-cita revoEus1
dunia, sering kelihatan adanya kepentingan-kepentingan yang seakan- akan
berzemangan yang harus dlpenu}n dalam politik luar negerinya. Hal i ini sering
memussngkan para pengamat ‘yang' ingin mempersoalkan apakah polmk
Soviet ‘dilandasi oleh’ kepentmgan nas:onatnya sebagaa negara aiaukah oleh
ctta~c1ta 1deoiogmya ' S

- Tetapl teori-teori komunis sangat luwes untuk menjelaskan segala macam
fenomena dan kejadxan yang sesuai dengan kehendak teoretisinya. Dalam hal
gejala pertentangan antara dua macam kepentingan politik luar negeri Soviet
tadi, pemecahannva adalah bahwa mengabdi atau melayani kepentingannas
sional Soviet sama ‘saja'dengan mengabdi atau melayani kepentingan revolusi:
dunia, oleh karena Uni Soviet adalah benteng dan pemimpin revolusi ko-
munis. Oleh karena itu, kepentingan nasional Soviet kelihatan mendapatkan
prioritas jika kepentingan revolusi dunia belum bisa segera terpenuhi, sebab
kepentingan nasional Soviet itu, atas dasar pemikiran di atas, akhirnya akan
melayam kepentmgan dalam jangka yang Eeblh panjang juga. e

Secara historis dan tradisional, perhatsan Soviet terutama selalu diarahk'm
lebih pada dunia Barat daripada ke arah kawasan-kawasan lain, termasuk
Asia Tenggara, baik dari segi kepentingan nasional Soviet maupun dari segi




MIRTMAM-LUNLSOVIET 923,

p I
SRR

kepentingan revolusi komunis dunia. Dunia Barat dilihatnya sebagai sumber
anc_g_rnan--'y'éng-_terbesar terhadap keamanan nasional Soviet dan saingan utama:
. bagi: kepentingan nasional Soviet. Dari segi revolusi dunia, secara teoretis
(Marxis), dunia Barat-lah yang memberi harapan besar bagi pecahnya revolusi
~komunis, meskipun teori ini sebenarnya kini telah usang dan tidak berarti iags;
.menghadapx perkembangan zaman. L

) ASla Tenggara, atau kawasan lain yvang serupa, hanya peniing:
et karena revolusi- revolusx nasional di wilayah itu memperiemaii _
dan dengan demikian mempercepat proses ke arah revolusi Koo
mums Oleh karena itu, politik Soviet terhadap Asia Tenggara, termasuk Viet-
nam, banyak dnentukan oleh situasi cil dunia Barat, dan oleh politik Sovaet'
terhadap bagxan duma itu. :

Yang menank adalah bahwa meskipun selesainya revolusi- revolusi na-
sional sejak berakhirnya Perang Dunia 11 ternyata tidak diikuti oleh revolusi
dunia yang diharap-harapkan, sikap dan politik Sovier terhadap kawasan-
kawasan lain seperti Asta Tenggara masih terus diabdikan pada sikap dan
orientast poht:k Soviet dalam menghadapi dunia Barat, khususnya Eropa dan
Amemka Serikat. Dengan atau tanpa revolusi dunia, dunia Barat tetap paling
penting c_i_:_p_a_ndang dari seei kepentingan nasional Soviet.

~Sebab.itu, sejak meletusnya revolusi di Vietmam, meskipun revolusi itu
Seber_l_a_l_'_nya lebih penting bagi Uni Soviet dari segi ideologis daripada revolusi
nasional di Indonesia, misalnya, karena peranan utama kaum komunis, Uni
Soviet tidak segera menunjukkan perhatian yang besar, apalagl memberikan
bantuan. Sebab-sebab yang utama adalah perkembangan yang terjadi di
Eropa. Uni Soviet sedang sibuk menanamkan dan mengkonsolidasikan ke-
kuatan dan kekuasaan Soviet di Eropa Timur. Di samping itu, Uni Soviet
tidak ingin merugikan kedudukan Partai Komunis Perancis yang pada waktu
itu ikut serta dalam pemerintahan yang menjadi lawan revolusi Vietnam.

Reaksi Soviet terhadap revolusi Vietnam tidak lebih daripada pembenaran
revolusi itn sebagai perjuangan melawan imperialisme. Memang ini sesuai
dengan sikap Vietnam sendiri yang tidak menonjolkan peranan pimpinan
komunis pada waktu iru seperti disinggung di atas, Tetapi dapat diduga bahwa
sikap Uni Soviet itu mempunyai alasan yang berlainan. Molivan Djilas
menceritakan dalam bukunya Percakapan dengan Stalin, bahwa Stalin se-
benarnya menentang, dan malahan mengkhawatirkan suato revolusi (ko-
munis) yvang berhasil tanpa pimpinan, dukangan, dan pengawasan langsung
oleh Uni Soviet. Memang térjadi kemudian bahwa negara-negara komunis
yang berhasil berdiri tanpa dukungan langsung Uni Soviet seperti Yugoslavia,
Albania dan Cina. lebih banvak memmbulkan persoalan baegi Uni Soviet.
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~Sikap Soviet baru mulai berubah sejak tahun 1947 ke arah dukungan ‘yang:
lebihvjelas'bagi Vietnam dengan meningkatnva ketegangan antara Uni: Sawet
dan negara-negara Barat. Pada tahun itu lahirlah ’dokirin dua kamp? yang
disampaikan oleh Zhdanov, pada pembukaan berdirinya Kominform. Di sam--
ping ‘itu,»Partal Eomunis Perancis tidak lagi duduk dalam pemermtaban,-
melainkan terisolasikan dalam kelompok oposisi : s

:Bagaimana Uni Sovxet mengabdikan hubungannya dengan Vietnam pada
kepentmgan politik iuar negen Soviet terutama terhadap negara-negara Barat_
dan” dengan demikaan mengorbankan . kepentmgan Vietnam kelihat.
}clas 1ag: dalam hubungannya dengan Konferenm Geneva tahun 1954 Viet-
nam sendiri, yang karena posisinya yang kuat terutama setelah kemena \
nya di Dien Bien Phu, pada mulanva menolak, tetapi pada akhirnya ménenma
hasil konferensi terutama karena desakan Soviet bersama Cina. Tetapi untuk
meneruskan perjuangannya Vietnam masih akan tergantung pada dukungan
dan bantuan Cma maupun Um Soviet, .

Uni Soviet mendesakkan penyelesaian Geneva pada Vietnam selagi berada
pada puncak hubungannya yang mesra dengan Cina. Uni Soviet ingin mem-
bantu Cina untuk memperoleh pengakuan dan peranan sebagai negara ‘besar,
Tetapi mungkin lebih penting lagi, Uni Soviet khawatir terhadap garis keras
Presiden Eisenhower. Dalam kunjungannya ke Asia Tenggara dalam tahun
1952 Wakil Presiden Nixon berbicara tentang gagasan dibentuknyz suatu or-
ganisasi semacam NATO di Pasifik. Pada akhir tahun 1953, muncul gerakan
di Empa Barat ke arah pembentukan Masyarakat Pertahanan Eropa “Ini
semua dilihat oleh Uni Soviet sebagai bahaya ancaman yang nyata, yang' dapat
menjurus kepada persenjataan kembali Jerman Barat, dan pada gilirannya
akan ‘mengurangi kemungkinan penyelesaian masalah Jerman. Garis keras
Bisenhower itu pada tahun 1954 dinvatakan dalam dokirin *’massive refalia-
tion” yang dikemukakan oleh Menlu Dulles. Jelas bahwa Uni Soviet tidak
hendak mengambil risiko konfrontasi dengan AS, yang mengancam akan me-
lakukan intervensi luas di Vietnam, bahkan mungkin termasuk penggunaan
senjata nuklir.

- Sesudah Konferensi Geneva, Uni Soviet baru secara resmi menganggap
Vietnam (Utara) sebagai anggota kelompok negara sosialis. Tetapi Uni:Soviet
tidak ‘mendukung diadakannya pemilihan wmum bagi penyatuan Vietnam.
Tidak pula Uni Soviet mendukung penyatuan Vietnam. Bahkan pada tahun
1957 Uni Soviet mengusulkan diterimanya kedua Vietnam sebagai anggota
PBB. Bahwa di mata Uni Soviet Vietnam tidak kelihatan begitu penting ter-
lihat dari kenyataan bahwa dalam kunjungan Khrushchev dan Bulganin ke
Afghanistan, India dan Birma yang terkenal pada tahun 1955, Vietnam - tidak

dimasukkan dalam jadwal. Baru dalam tahun 1956, setelah Kongres PKSU ke-
20. Untuk martarma Falinung BAilmunnm ol i11e 0 cmmmem rmoommt Do BFS b on g omn T
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tapi pada waktu itu telah timbul tanda-tanda meruncingnya hubungan Cina-
-'.Sowet Dan pada akhxr kunjungan itu tidak dikeluarkan pernyataan bersama
.-seper ilazi __‘_Y.a i el ; : :

s Dengan semakm memncmgnya perseiisman Cma-Sov1et dalarn perten
s ngahan __t_ahun 1960-an, ‘barulah Uni Soviet meningkatkan bantuan dan .du-

.___kungan bagi. Vxeinam Tetapi. jelas bahwa hal itu dilakukan terutama daiam
_persaingan. dengan Cina, yang, menuduh Uni Soviet kurang memperhaukan

dan mendukung gerakan pembebasan nasional di Duma Ketiga.. Menmgkat~

nya dukungan dan bantuan bagi Vietnam ilu dilakukan juga mengingat ‘se-
-makin besamya keterlibatan AS dalam perang Vietnam dalam periode yang
.sama: Uni-Soviet-tidak ingin kehilangan kedudukan pimpinan dalam gerakan
komunis dunia bukan saja karena persajingannya dengan Cina, tetapi juga
karena Vietnam Seiatan mendapaikan ‘bantuan dari sekutunya AS Balk pe-
imata negara-negara komunis. Jelas, bahwa meskipun kini sikap dan politik
Soviet terhadap Vietnam tidak lagi terlalu ditentukan oleh perkembangan di
‘Eropa Barat, kepentingan nasional Soviet tetap merupakan motivasi utama.

UNI SOVIET DAN MASA_LAH KAMPUCHEA

Dan uralan di atas, dapatlah diperoleh gambaran seberapa janh dapat
dsharapkan peranan Soviet dalam usaha mencari penyelesaian atas masalah
Kamp:_chea Perkembangan ke arah pendekatan antara Cina dan AS sejak
'permulaan ‘tahun 1970-an, khususnya apa yang dikenal dengan Komunike
Shanghal sangat mengecewakan baik Moskow maupun Vietnam, yang telah
m_erasa ‘dikhianati oleh Cina. Tetapi perselisihan Cina-Vietnam yang terus
berkembang sejak itu, dan diperuncing dengan perselisiban antara Vietham
dan Kampuchea di bawah Pol Pot dengan dukungan Cina sejak pertengahan
tahun 1970-an, lebih menguntungkan Moskow, oleh karena Vietnam telah
mendekati Uni Soviet dalam menghadapi Cina. '

_ __'_?uncak_h_ubungan Vietnam dengan Uni Soviet itu dicapai dengan ma_s_iik»
nya Vietnam ke dalam Comecon dan kemudian ditandatanganinya perjanjian
‘persahabatan dan kerjasama antara kedua negara. Perjanjian itu besar arti-
nya bagi kepentingan strategi global Soviet untuk mengimbangi Cina maupun
AS. Dan persekutuan Soviet- Vietnam, bersama dengan persekutuan yang
serupa dengan Afghanistan, dan India, Uni Soviet meningkatkan usaha
pengepungannya terhadap Cina. Serangkaian persekutuan itu juga merupa-

kan langkah rnenuju perwujudan dari gagasan Soviet untuk membentuk
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: eugan kata ]am meskapun persehsman antara Vlcinam dan C"' a"'ber-

: tmgamkepentmgaa hersama antara Uni Soviet dan Vietnam, perkembangan
1tu telah Ieb:h banyaﬁc menguntungkan Um Sov1et danpaéa Vxetnam Meski«

E:SOViEi’ Eebih begkepentmgan akan’ d:teruskannya ketergantungan
Dengan fasxhtas—faszhtas militer yang dlsediakan di Cam Ranh Bay
; Soviet memperoleh kesempatan untuk terus menmgkatkan _-keha-
Asxa Tenggara S - BV

L Dan segn pandangan sepem dlkemukakan d: atas hahwa Vietnam ‘bizkan-
-'Iah-sekedar moncong Soviet, sukar diharapkan bahwa Uni Soviet: akan mudah
d.nharapkan untuk dapat mempergunakan pengaruhnya terhadap Vietn T ise-
hingga Vietnam akan mengubah sikapayva ke arah pendekatan pada.’_' 0'3151
ASEAN,:Sedang mengingat ketergantungan Vietnam vang semakin: menmg—
kat: pada ‘bantuan Soviet, kelihatannya sepintas lalu memang bisa diharapkan
“bahwa ‘Univ Soviet mampu mempergunakan pengaruhnya untuk mengubah
sikap: Vietnam vang mungkin iebih meratakan jalan ke arah penyelesaian
masalah Kampuchea. Di masa lalu, seperti yang terjadi pada Konferensi
Geneva pada tahun 1955, Vietnam menanggapi desakan Soviet, dan Cma ka-
rena ketergantungannya pada kedua negara besar 1tu

Akan tetapi menjadi persoalan apakah Um Soviet bersedia memperguna-
kan pengaruhnysa terhadap Vietnam? Uni Soviet hanya bersedia melakukan
‘hal . itw jika dirasanya tindakan itu- menguniungkan kepentmgannya. Oleh
karena Atu yang menjadi inti persoalannya dalam hal ini adalah imbalan .apa
yang dapat diharapkan Uni Soviet bagi peranan sermnacam ifin. Dengan kata
lain dapat dipersoalkan juga, apakah Uni Soviet memang berminat dalam ter-
capainya, penyelesalan atas masalah Kampuchea secara cepat, ataukah ber-
Jarutnya konflik seperti sekarang ini lebih menguntungkan kepentmgan na-
_ snonainya? -

' Satu faktor yang mungkm mempunyai arti bagi Uni Soviet dalam memu
pertimbangkan kemungkinan peranannva dalam usaha mencari pemecahan
masalah Kampuchea adalah prospek pendekatannya dengan Cina. Faktor
utama daiam masalah Kampuchea maupun faktor utama pengikat perse-
kutuan antara Uni Soviet dan Vietnam adalah pertikaian dengan Cina, meski-
pun hal‘itu dikaitkan pula dengan hubungan Soviet dengan AS, Oleh karena
itn mkap Soviet ‘dalam masaiah Kampuchea, dan kemungkinan peranannya
dalam usaha penyelesaian akan tergantung terutama pada perkembangan
hubungannya dengan Cina,

Tetapi sementara itu hubungannya dengan Cina maupun dengan%etnam
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bangazn hubungan Cina-Vietnam dan Cina-AS. Dengan kata lain, pemecahan
- masalah. Kampuchea memang menghendaki peranan bukan saja negara-
'd"i_c_awasan Asia Tenggara, termasuk -ASEAN, tetapi juga megara-
' negara e5ar. Tetap: dengan kecilnya harapan akan berperanannya AS dalam
' W Ktu yang dekat; kita tiba padd suatu lingkaran setan. Masalahnya
‘bagajmana suatu usaha dapat dilakukan untuk menerobos lingkaran
_ n'a'harus dimulai? '

o T anpa menguiasnya lebih jauh dalam tulian ini, kelihatan bahwa serang-
'kalan langkah perlu ditempuh ke arah pemecahan akhir. Langkah-langkah
yang kini pernah diajukan oleh pihak Vietnam, yang dalam urutannya pada
akhirnya melibatkan semua pihak yang bersangkutan, langsung maupun tak
langsung, dalam masalah Kampuchea, kelihatannya cukup sehat dan masuk
akal untuk sekurang-kurangnya dipelajari.






